
Dewi Ayu Mulyani, dkk  Penerapan Model Pembelajaran PBL Dalam Pendekatan TARL 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Pada Pembelajaran IPA  

                                                                                                                                                                     

 
 

 
 

 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PBL DALAM PENDEKATAN TARL 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOLABORASI PADA 
PEMBELAJARAN IPA  

 
Dewi Ayu Mulyani1*, Elok Sudibyo2, Tutut Forcefiati3 

 
1Program Pendidikan Profesi Guru, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia 
2Program Studi Pendidikan Sains FMIPA Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia 
3SMP Negeri 1 Porong, Sidoarjo, Indonesia 

 
 

 

 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 
Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the 
Right Level (TaRL) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik kelas VII-F di SMPN 1 Porong pada pembelajaran IPA. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan subjek penelitian 32 peserta didik. Data dikumpulkan melalui 
observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan keterampilan kolaborasi yang signifikan setelah 
penerapan model PBL dalam pendekatan TaRL. Persentase 
keterampilan kolaborasi meningkat dari 71,66% pada siklus I menjadi 

82,63% pada siklus II, menunjukkan bahwa model pembelajaran ini 
efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik 
dalam pembelajaran IPA. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Kolaborasi, Model Pembelajaran PBL, 
Pendekatan TaRL. 

Abstract. This research evaluates the effectiveness of the Problem-
Based Learning (PBL) learning model with the Teaching at the Right 
Level (TaRL) approach in improving the collaboration skills of class VII-
F students at SMPN 1 Porong in science learning. This Classroom Action 
Research (PTK) was carried out in two cycles, with research subjects 

of 32 students. Data was collected through observation, questionnaires 
and documentation. The research results show a significant increase in 
collaboration skills after implementing the PBL model in the TaRL 
approach. The percentage of collaboration skills increased from 
71.66% in cycle I to 82.63% in cycle II, indicating that this learning 
model is effective in improving students' collaboration skills in science 
learning. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha dasar seseorang yang sudah direncanakan guna 

menciptakan proses belajar mengajar dengan lingkungan belajar yang inklusif supaya peserta 

didik terlibat aktif dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki, termasuk kekuatan 

spiritual keagamaan, pengelolaan diri, karakter, intelektual, budi pekerti, pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan bagi diri mereka dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara yang merujuk pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Adinda et al., 2024). Kualitas pendidikan di sebuah negara 

menjadi salah satu faktor penentu kemajuan negara tersebut (Kurniawati, 2022). Pendidikan 

memainkan peran penting untuk menyiapkan sumber daya manusia, sebab pendidikan ialah 

landasan utama saat menghadapi tantangan dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 

(Mawaddah et al., 2022).  

Pada era globalisasiIdan revolusi industri 4.0, kebutuhan terkait pendidikan yang sesuai 

dengan tuntutan zaman semakin mendesak. Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan 

paradigma dalam proses pembelajaran, dengan fokus utama pada keterampilan abad ke-21 

untuk memberi bekal peserta didik dengan keahlian yang sesuai dan memiliki daya saing 

tinggi (Sari & Trisnawati, 2019). Di era ini, peserta didik perlu didorong untuk menjadi individu 

ynag kreatif, inovatif, berpikir kritis, komunikatif, dan mampu berkolaborasi (Jayadi et al., 

2020). Sehingga guru perlu melatihkan keterampilan tersebut dalam proses pembelajaran, 

terutama keterampilan berkolaborasi.  

Keterampilan kolaborasi adalah aktivitas yang melibatkan bebrapa orang didalamnya 

yang mempunyai tujuan bersama (Widodo & Wardani, 2020). Setiap peserta didik harus 

mempunyai keterampilan kolaborasi agar dapat menghadapi tantangan globalisasi dan 

berkontribusi aktif  serta dapat menyesuaikan diri dalam suatu komunitas (Liang et al., 2021). 

Keterampilan kolaborasi dapat mendukung untuk mengembangkan inteligensi sosial peserta 

didik, seperti critical thinking, problem solving, dan kolaborasi dalam suatu organisasi (Ahwan 

& Basuki, 2023). 

Keterampilan kolaborasi dalam0pembelajaran IPA sangat penting digunakan untuk 

memahami dan menyelesaikan sebuah permasalahan (Sufajar & Qosyim, 2022). Kolaborasi 

antara peserta didik dapat mendorong diskusi, pemecahan masalah bersama dan 

pemahaman mengenai konsep-konsep yang lebih mendalam yang untuk dipelajari (WH, 

2023). Selain itu, kolaborasi dapat mendukung peserta didik dalam mengembangkan aspek 

sosial dan pribadi mereka sehingga akan tertanam jiwa yang saling menghargai, 

menghormati, tenggang rasa, bertanggung jawab dan lainnya (Dewi et al, 2020). Oleh karena 

itu, keterampilan kolaborasi dapat meningkat dengan adanya pemilihan metode yang tepat 

bagi peserta didik.  

Keterampilan kolaborasi peserta didik dapat dikembangkan melalui penerapan model 

pembelajaran interaktif diantaranya adalah pembelajaran PBL.  Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang menghadirkan masalah dalam konteks nyata untuk 

mendorong peserta didik dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran PBL adalah model 

pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir kritis dan berkolaborasi dalam mencari 

solusi dari masalah otentik yang terjadi di sekitar mereka (Kusuma, 2020). Teaching at the 

Right Level (TaRL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. Pendekatan (TaRL) ini menekankan pada kesiapan belajar 

peserta didik dengan berfokus pada tingkat capaian peserta didik, bukan berdasarkan 

tingkatan kelas (Cahyono, 2022). Tujuan dari pendekatan TaRL adalah meningkatkan hasil 

belajar peserta didik serta memberikan motivasi yang lebih besar dalam kegiatan proses 

pembelajaran (Mubarokah, 2022). Pendekatan TaRL memberikan dampak yang positif pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik karena dengan pendekatan TaRL peserta didik 

didorong agar lebih aktif selama kegiatan pembelajaran. 
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SMPN 1 Porong merupakan sekolah yang diamati oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi di kelas VII-F ketika pembelajaran IPA diketahui tidak semua peserta didik 

mempunyai keterampilan kolaborasi yang baik. Hasil pengamatan kelas menunjukkan bahwa 

beberapa peserta didik cenderung teralih perhatiannya saat belajar dalam kelompok. 

Beberapa di antara mereka lebih tertarik untuk bermain sendiri, berbicara dengan teman, 

atau bahkan tidur, dan ada yang cenderung bekerja sendiri daripada berpartisipasi aktif dalam 

tugas kelompok, menunjukkan kurangnya sikap tanggung jawab terhadap kelompok. 

Pemanfaatan teknologi seperti HP sebagai media belajar juga kurang optimal, mengakibatkan 

diskusi yang tidak efektif dan dampak negatif terhadap keaktifan belajar, tanggung jawab, 

kemampuan menyelesaikan masalah, dan pencapaian pembelajaran secara keseluruhan. 

Peserta didik dengan pengetahuan tinggi cenderung lebih memilih bekerja sendiri daripada 

dalam kelompok, mungkin karena kurangnya partisipasi aktif dari anggota kelompok lainnya. 

Berdasarkan observasi di kelas yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa belum 

menemukan adanya penerapan asesmen diagnostik awal yang digunakan sebagai landasan 

bagi seorang guru guna merancang pembelajaran. Asesmen diagnostik berguna untuk 

menemukan potensi dan kebutuhan yang dimiliki peserta didik (Arifin et al., 2019).  Kemudian 

guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penilitian 

dilakukan melalui asesmen diagnostik, baik dari segi kognitif maupun non kognitif mengenai 

gaya belajar peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa setiap peserta didik mempunyai 

kemampuan kognitif dan gaya belajar yang berbeda-beda. Kemampuan kognitif peserta didik 

dengan kategori mahir sebanyak 11 peserta didik, kategori sedang sebanyak 4 peserta didik 

dan kategori perlu bimbingan sebanyak 17 peserta didik. Sedangkan gaya belajar dengan 

gaya belajar visual sebanyak 16 peserta didik, gaya belajar auditori sebanyak 9 peserta didik, 

dan gaya belajar kinestetik sebanyak 7 peserta didik. Hasil ini yang menjadi landasan dalam 

menerapkan model pembelajaran PBL. Evaluasi harian menunjukkan bahwa kurang dari 65% 

peserta didik mempunyai keterampilan kolaborasi yang baik, sehingga pendekatan TaRL 

dianggap perlu untuk mengatasi kesenjangan ini dalam proses pembelajaran IPA. 

Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa penggunaan model PBL dengan 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan kolaborasi peserta didik 

(Syahdan et al., 2023). Kegiatan belajar mengajar yang menggunakan model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Fitriyani 

et al., 2019). Model PBL berbasis pembelajaran yang berdiferensiasi mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X pada peembelajaran Biologi (Afelia et al., 2024). 

Dari uraian sebelumnya, penelitian ini menjadi signifikan untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik saat proses pembelajaran IPA. Penilitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL dalam pendekatan TaRL pada pembelajaran IPA di kelas VII-F SMPN 1 

Porong. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu Penelitian 

Tindak Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Tindak Kelas (PTK) 

adalah metode penelitian yang digunakan guru untuk meningkatkan atau memperbaiki proses 

pembelajaran dengan subjek utama yaitu semua peserta didik dalam satu kelas (Harianti, 

2023). Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

interpretasi mengenai fakta melalui pendekatan induktif. Dalam penelitian ini, peneliti 

berperan aktif  dalam situasi dan konteks yang menjadi fokus penelitiannya (Adlini et al., 

2022).  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Porong. Subjek dalam penelitian ini  adalah 32 peserta 

didik kelas VII-F. Penelitian ini meliputi dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Di masing-

masing siklus memiliki empat tahapan antara lain: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan atau0observasi, dan refleksi, sebagaimana tergambar pada Gambar 1. Jika pada 
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siklus I tidak menghasilkan perubahan atau peningkatan yang diinginkan, maka siklus II dan 

seterusnya akan diperlukan hingga tercapai perbaikan yangidiharapkan oleh peneliti. 

 

 
Gambar 1. Siklus penelitian tindak kelas (PTK) 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan tiga instrumen penelitian, 

antara lain: observasi, angket dan dokumentasi. Dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa lembar observasi serta angket keterampilan kolaborasi yang telah divalidasi oleh dua 

ahli dan dinyatakan valid serta layak digunakan. Pengumpulan data observasi dilakukan 

dengan mengamati langsung proses pembelajaran yang terjadi selama dua siklus. 

Pengumpulan data angket dilakukan dengan menggunakan aplikasi google form. Sedangkan 

pengumpulan data dokumentasi dilakukan untuk akumulasi informasi terkait perangkat 

pembelajaran, dokumentasi proses pembelajaran, nama peserta didik dan hasil observasi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Annisa & Mailani, 2023). Analisis data 

dilakukan dengan cara menghitung hasil yang diperoleh dari data observasi dan juga angket 

yang diberikan kepada peserta didik mengenai keterampilan kolaborasi sehingga dapat 

diperoleh nilai akhir keterampilan kolaborasi setiap indikator. Setelah itu, menghitung 

presentase keterampilan kolaborasi peserta didik dari masing-masing siklus berdasarkan 

indikator tersebut. Keberhasilan dari penelitian ini dinilai berdasarkan hasil capaian 

presentase keterampilan kolaborasi yang sesuai dengan target yang diinginkan setelah 

penerapan model pembelajaran PBL dalam pendekatan TaRL. Kriteria keberhasilan tersebut 

meliputi pencapaian persentase keterampilan kolaborasi yang sesuai dengan target yang 

ditetapkan dan rata-rata total lebih dari 60% denganikategori kolaboratif (Asyhari & Arsana, 

2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Porong kelas VII-F menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik dari siklus I  ke siklus II. 

Pada pelaksanaan siklus I, persentase keterampilan kolaborasi peserta didik sudah mencapai 

kategori “kolaboratif”, namun terdapat dua indikator yang belum tercapai sehingga perlu 

dilakukan siklus II. Penentuan tingkat pencapaian indikator keterampilan kolaborasi ini 
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merujuk pada hasil refleksi sebelum siklus dimulai. Berikut detail presentase indikator 

keberhasilan keterampilan kolaborasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi pra-siklus 

No. Indikator Baseline Target 

1 Saling ketergantungan yang positif 61% 71% 

2 Interaksi tatap muka 71% 73% 

3 Akuntabilitas dan tanggung jawab 

pribadi individu 

63% 68% 

4 Keterampilan komunikasi 73% 73% 

5 Keterampilan bekerja dalam kelompok 58% 76% 

Berdasarkan informasi dari Tabel 1, diketahui persentase minimum yang harus dicapai 

untuk masing-masing indikator keterampilan kolaborasi. Tahap selanjutnya diulang kembali 

di siklus berikutnya hingga seluruh indikator keterampilan kolaborasi tercapai, jika ada yang 

memenuhi tujuan. Tabel 2 menyajikan hasil perbandingan keterampilan kolaborasi yang 

dicapai antara siklus I dan siklus II. 

Tabel 2. Rekapitulasi ketercapaian keterampilan kolaborasi pada siklus I dan siklus II 

Indikator 

Target 

Indikator  

Keberhasilan 

Siklus I Ketercapaian 
Siklus 

II 
Ketercapaian 

1 71% 74,96% Tercapai 81,46% Tercapai 

2 73% 64,19% 
Tidak 

tercapai 
82,30% Tercapai 

3 68% 72,18% Tercapai 80,29% Tercapai 

4 73% 75,83% Tercapai 83,93% Tercapai 

5 76% 71,14% 
Tidak 

tercapai 
85,17% Tercapai 

 

Berdasarkan informasi dari Tabel 2, menunjukkan bahwa indikator kedua dan kelima 

dari keseluruhan indikator belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Namun 

seluruh indikator keterampilan kolaborasi berhasil mencapai tujuan pada siklus II. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya yang sudah dilakukan peneliti berupa penerapan model 

pembelajaran PBL dalam pendekataan TaRL pada siklus II berhasil meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh0peneliti selama dua siklus, 

menunjukkan bahwa terdapat1peningkatan yang signifikan dalam keterampilan kolaborasi 

peserta didik pada0pembelajaran IPA kelas VII-F di SMPN 1 Porong. Penerapan model 
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pembelajaran PBL dalam pendekatan TaRL terbukti efektif dalam meningkatkan1keterampilan 

kolaborasi peserta didik. Berikut hasil persentase peningkatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik pada siklus I dan 

siklus II 

Berdasarkan Gambar 2. terdapat dua indikator pada siklus I, yaitu indikator kedua dan 

kelima yang belum memenuhi tujuan (lihat Tabel 2). Berdasarkan data angket peserta diidk 

pada indikator kedua yaitu interaksi tatap muka antar peserta didik tidak tercapai. Hasil ini 

didukung dengan observasi yang dilakukan peneliti saat proses pembelajaran di kelas yang 

menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih mengerjakan tugas kelompok secara 

individu. Disamping itu, selama proses kegiatan diskusi, beberapa peserta didik lebih tertarik 

bermain sendiri sehingga menghambat interaksi kelompok secara maksimal. Pada indikator 

kelima Berdasarkan data angket peserta didik pada indikator kelima yaitu keterampilan 

bekerja dalam kelompok tidak tercapai. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti saat proses pembelajaran di kelas bahwa tidak semua anggota dalam satu 

kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas melainkan peserta didik yang terlihat aktif 

saja yang selalu mengerjakan tugasnya, sedangkan anggota yang lain sibuk mengobrol 

dengan temannya bahkan ada yang tidur.   

Berdasarkan evaluasi dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I, 

peneliti melakukan peningkatan pada perencanaan pembelajaran. Beberapa perbaikan yang 

dilakukan antara lain, membuat peraturan yang di sepakati oleh semua anggota kelas dengan 

tidak mencantumkan nama anggota yang tidak ikut berdiskusi dalam penyelesaian tugas. 

Pada siklus II, perbaikan yang dilakukan oleh peneliti yaitu memberikan rangsangan kepada 

peserta didik agar lebih berkonsentasi saat berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. 

Rangsangan ini berupa arahan yang disampaikan langsung kepada peserta didik di masing-

masing kelompok sehingga peserta didik lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

Perbaikan-perbaikan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran siklus II memberikan 

perubahan yang lebih baik terhadap penerapan model pembelajaran PBL dalam pendekatan 

TaRL. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

kolaborasi yang dialami oleh peserta didik.  
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Siklus 1 74,96% 64,19% 72,18% 75,83% 71,14%
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dhitasarifah et al (2023) 

yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi ekologi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Rahmawati et al. (2019), yang menyatakan bahwa memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk menemukan penyelesaian atas masalah dengan kerja sama secara bersama-sama 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam hal keaktifan, fleksibilitas, sikap 

menghargai, dan tanggung jawab. Berikut detail jumlah persentase peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Diagram peningkatan keterampilan kolaborasi 

Dari Gambar 3, dapat diamati bahwa pada siklus I rata-rata persentase untuk semua 

indikator adalah 71,66%, sedangkan pada siklus II rata-rata persentase meningkat menjadi 

82,63%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL dalam pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. Penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prasutri et al (2019) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan literasi digitaldan keterampilan kolaboratif siswa. 

Selain itu, berdasarkan penelitian oleh Mareti & Hadiyanti (2021), menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar IPA peserta didik.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL dalam pendekatan TaRL mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada pembelajaran IPA kelas VII-F di SMPN 1 Porong. Hal ini terbukti 

dengan adanya perubahan pada tingkat persentase keterampilan kolaborasi peserta didik 

pada siklus I yaitu 71,66% meningkat pada siklus II menjadi 82,63%. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktisi dan peneliti di masa depan dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan penerapan berbagai model 

pembelajaran lainnya. 
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